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Sistem pembayaran prospektif dengan paket tarif INACBG untuk kasus dengan jaminan BPJS menuntut
rumah sakit agar dapat melakukan kendali biaya. Penelitian ini bertujuan untuk menilai upaya cost
containment RSUD Kota Bogor melalui penerapan Clinical Pathway, formularium, dan struktur insentif.
Studi dilakukan pada kasus Sectio Caesarea periode Januari-Maret 2016 secara kuantitatif, dengan
membandingkan selisih klaim BPJS dan tagihan RS serta menilai penerapan Clinical Pathway (n=133), dan
secara kualitatif dengan wawancara mendalam (10 informan). Selisih kurang yang didapat sebesar
Rp.1.014.125.684,00 dengan rata-rata selisih kurang sebesar Rp.4.899.157,89 per kasus. Didapatkan 84%
kasus memiliki length of stay sesuai Clinical Pathway. Dari kasus tersebut, 96% visitasi dokter sesuai, 21%
penggunaan obat dan BHP sesuai, dan 48% pemeriksaan laboratorium sesuai. Formularium yang digunakan
sesuai dengan formularium nasional. RSUD Kota Bogor belum memiliki sistem evaluasi untuk menilai
penerapan clinical pathway dan penggunaan obat. Struktur insentif yang digunakan adalah sistem fee-for-
service yang tidak sesuai dengan metode pembayaran prospektif.

...... Prospective payment system with INACBG tariff for cases using BPJS Insurance demands hospital to
control their cost. This study aims to see the cost containment in Kota Bogor Regiona Hospital through the
implementation of Clinical pathway, drug formulary, and incentive structure. The study looked into Sectio
Caesarea cases from January to March 2016, using quantitative method, comparing BPJS claim and hospital
billing and the implementation of clinical pathway (n=133), and using qualitative method through in depth
interview (10 informants). It is noticed the deficit amount Rp.1.014.125.684,00 and the average of deficit
per case is Rp.4.899.157,89. Eighty four percent of cases have length of stay in accordance with clinical
pathway. From those cases, 96% has concordant doctors visit, 21% has concordant drug usage, and 48% has
concordant laboratory diagnostic test. The hospital formulary uses the national formulary. It is found that
Kota Bogor Regiona Hospital does not have an evaluation system for clinical pathway implementation and
drug usage. The incentive structure that is used is fee-forservice system which is not suitable for prospective
payment method.
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